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Abstract: this study aims to describe the role of civics learning 
based on digital citizenship development and the integration 
of digital citizenship models through civics learning. This 
study uses a qualitative approach with descriptive research 
type. The data collection technique uses the literature study 
method by reviewing various literature. The results of the 
study show that the role of civics learning based on digital 
citizenship development is as a strategy so that students have 
the qualities to be able to face the challenges of the times. 
The integration of the digital citizenship development model 
through civics learning is based on the behaviorist theory of 
operant conditioning, namely changes in student behavior 
caused by positive responses. The new concept of digital 
citizenship through civics learning must be implemented in 
the digital era so that teachers and students can use technology 
wisely and judiciously.

Abstrak: Kajian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran 
pembelajaran PKn berbasis digital citizenship dan integrasi 
pengembangan digital citizenship melalui pembelajaran PKn. 
Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode studi pustaka dengan menelaah berbagai literatur. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa peran pembelajaran PKn berbasis 
pengembangan digital citizenship sebagai strategi agar peserta 
didik memiliki kualitas untuk dapat menghadapi tantangan 
zaman. Integrasi model pengembangan digital citizenship 
melalui pembelajaran PKn didasarkan pada teori behavioristik 
operant conditioning yaitu perubahan perilaku peserta didik 
disebabkan oleh respon yang positif. Konsep baru berupa 
digital citizenship melalui pembelajaran PKn harus diterapkan 
di era digital agar guru dan peserta didik dapat memanfaatkan 
teknologi dengan arif serta bijaksana.
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PENDAHULUAN
Manusia dalam menjalankan aktivitasnya di 

era revolusi industri 4.0 tidak dapat terlepas dari 
penggunaan teknologi. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dibuktikan melalui adanya perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi yang 
semakin pesat (Lestari, 2018). Perkembangan 
teknologi informasi menghasilkan penemuan 

baru misalnya smartphone, komputer, aplikasi, 
dan sebagainya (Danuri, 2019). Digitalisasi 
mengubah pola aktivitas manusia menjadi 
berdaya guna yang pada awalnya dilakukan 
dengan cara tradisional berubah menjadi 
memanfaatkan teknologi misalnya e-banking, 
e-learning, e-commerce, e-government, dan 
lain-lain (Aisyah, 2021). Teknologi informasi 



Jurnal Ilmiah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Vol. 8, Nomor 2, Juli 2023

Copyright © 2023  Jurnal Ilmiah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

127

dan komunikasi di era digital menjadi fenomena 
baru dalam kehidupan manusia.

Perkembangan teknologi digital memberikan 
dampak positif dan negatif bagi manusia. 
Pengaruh baik dari digitalisasi yaitu dapat 
membantu manusia dalam menjalankan aktivitas 
kesehariannya dengan waktu singkat salah 
satunya mempermudah berkomunikasi baik secara 
individu, lokal, nasional, maupun internasional 
(Armawi & Wahidin, 2019). Dampak negatif 
dari digitalisasi yaitu terjadinya perbuatan 
asosial, cyber bullying, berita bohong atau hoax, 
perilaku asusila, penyerobotan, penipuan dunia 
maya, provokasi, dan cybercrime (Antoni, 2017). 
Pengaruh negatif dari hadirnya teknologi digital 
harus diminimalisir dengan mengembangkan 
warga negara digital. Konsep warga negara 
digital mengalami perkembangan seiring dengan 
kemajuan teknologi. 

Warga negara digital merupakan strategi 
untuk mengkondisikan masyarakat dalam 
memanfaatkan teknologi. Kehadiran warga negara 
digital dapat membentuk tanggung jawab dalam 
memanfaatkan teknologi, etika berkomunikasi 
pada dunia maya, serta mencegah terjadinya 
penyimpangan penggunaan teknologi baik bagi 
kepentingan individu atau kelompok (Pradana, 
2018). Peran dari warga negara digital meliputi 
(a) menciptakan interaksi yang kondusif, aman, 
dan nyaman, (b) melindungi masyarakat dari 
perbuatan semena-mena, (c) menjamin hak dan 
kewajiban masyarakat terhadap dunia digital, 
(d) memberikan pandangan dan pengetahuan 
dalam memanfaatkan teknologi digital secara 
arif, (e) mencegah terjadinya tindak kejahatan 
pada dunia digital, serta (f) menumbuhkan 
tanggung jawab pada saat menggunakan media 
sosial (Nehe, 2021). Kemajuan teknologi harus 
dimanfaat dengan baik oleh warga negara dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya.

Konsep warga negara digital dapat terbentuk 
melalui proses pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn). Pembelajaran PKn 
bertujuan untuk membentuk karakter dan 
perilaku warga negara berdasarkan norma yang 
sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia 
(Suardi dkk., 2023). Proses pembelajaran PKn 
mempunyai fungsi dan tujuan yang strategis 
yaitu menyiapkan masyarakat yang memiliki 
adab, cerdas, dan bertanggung jawab (Pahlevi, 
2017). PKn memiliki persamaan dengan warga 
negara digital yaitu membentuk masyarakat yang 

memiliki tanggung jawab dan cerdas (Feriansyah, 
2015). Pengaruh digitalisasi dari berbagai 
unsur kehidupan membutuhkan keseimbangan 
teknologi pada kegiatan belajar PKn. 

Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi memberikan tantangan dalam proses 
pembelajaran PKn. Penyesuaian pembelajaran 
PKn di era digitalisasi merupakan strategi untuk 
membentuk warga negara digital yang mampu 
menggunakan teknologi dengan maksimal 
(Liansari & Nuroh, 2018). Integrasi teknologi 
digital dalam pembelajaran PKn meliputi 
penggunaan google classroom, whatsapp group, 
pengembangan model, strategi, dan metode, 
bahan ajar melalui google book dan website, 
serta kepentingan administrasi berupa database, 
surat, rapor, dan lainnya (Fitriani & Aziz, 2019). 
Pembentukan warga negara digital dapat dilakukan 
melalui kolaborasi antara guru dengan peserta 
didik atas fasilitas teknologi (Yustanti & Novita, 
2019). Interaksi yang berlangsung di dalam 
kelas menjadi strategi guru untuk mengajarkan 
peserta didik memanfaatkan teknologi digital 
secara arif dan cerdas (Rumiati dkk., 2022). 
Proses pembelajaran menjadi wahana untuk 
memfasilitasi peserta didik dalam menggunakan 
teknologi. 

Pengembangan warga negara yang bijak dan 
cerdas dapat dijadikan dasar untuk berkontribusi 
secara positif pada dunia digital. Transfigurasi 
digitalisasi pada kegiatan pendidikan harus 
berlangsung secara alamiah agar dapat berhasil 
dan bermanfaat untuk menghadapi berbagai 
permasalahan (Amarulloh, Surahman, & Meylani, 
2019). Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan 
memberikan dampak positif yaitu adanya metode 
pembelajaran melalui media massa, kegiatan 
belajar dapat dilakukan secara online, serta 
mempermudah guru dalam menyampaikan materi 
yang menarik dan jelas (Suripto, Fatmasari, & 
Purwantiningsih, 2010). Pembelajaran digital 
juga dapat memberikan pengaruh negatif yaitu 
beralihnya peran guru yang tergantikan oleh 
aplikasi, peserta didik kehilangan kontrol 
akibat terpengaruh oleh konten dari media 
sosial, meningkatnya perilaku cybercrime, serta 
menumbuhkan sikap individualistik (Sudibyo, 
2011). Kemajuan teknologi yang semakin pesat 
memberikan dampak positif dan negatif dalam 
dunia pendidikan.

Sistem pendidikan di Indonesia diharapkan 
dapat menjadikan manusia mampu berkontribusi 
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secara langsung pada dunia digital. Pendidikan 
memiliki peran strategis untuk mendidik generasi 
muda tanpa batas dalam dunia digital (Muchtarom, 
Pramanda, & Hartanto, 2018). Generasi milenial 
Indonesia menjadi konsumen adanya internet 
dan telah familiar dengan digitalisasi (Fauzan 
& Fitria, 2018). Pemanfaatan internet dapat 
menjadi stimulus dan motivator yang arif 
untuk meningkatkan sumber daya manusia dan 
meminimalisir pengaruh buruk (Triastuti, 2017). 
Guru memiliki peranan yang sangat penting 
dalam memanfaatkan dan mengaplikasikan 
teknologi kearah yang lebih baik pada proses 
pembelajaran. 

Pembentukan warga negara digital merupakan 
kewajiban sekolah salah satunya melalui PKn. 
Proses pembelajaran PKn memegang peranan 
penting untuk menjadikan warga negara digital 
yang memiliki keterampilan, kecerdasan, dan 
karakter mulia berlandaskan Pancasila sebagai 
dasar negara serta UUD NRI 1945 (Winataputra 
& Budimansyah, 2007). Tujuan PKn yaitu 
untuk membentuk karakter warga negara yang 
memiliki pemahaman mendasar terkait hak dan 
kewajibannya. Mata pelajaran PKn sebagai bidang 
studi wajib yang harus dilaksanakan mulai dari 
jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan 
tinggi sesuai sistem pendidikan nasional 
(Winataputra, 2016). PKn merupakan mata 
pelajaran yang strategis sehingga membutuhkan 
perhatian khusus dalam pengembangannya 
terutama terkait pemanfaatan teknologi untuk 
terbentuknya warga negara digital. 

Kompetensi literasi digital menjadi elemen 
dasar dalam membentuk pengetahuan dan 
keterampilan untuk terwujudnya good citizen 
dan learning intelligence pada proses belajar 
PKn. Literasi digital bertujuan agar dalam 
penggunaan teknologi diiringi dengan etika 
yang berpengaruh terhadap ketahanan pribadi 
peserta didik (Saidi, Supriyono, & Al-Atok, 
2022). Etika digital harus ditanamkan dan 
diajarkan pada proses pembelajaran PKn agar 
para pelajar sebagai generasi muda memiliki 
pemahaman yang baik dalam pemanfaatan 
teknologi (Cogan, 2014). Pemahaman tentang 
warga negara digital bertujuan agar peserta 
didik memiliki kemampuan untuk terbentuknya 
perilaku positif yaitu cerdas dan berkarakter 
mulia melalui proses belajar PKn. 

Kemudahan pemanfaatan teknologi juga 
berdampak terjadinya penyimpangan seperti ujaran 

kebencian, berita bohong, dan saling memfitnah 
melalui media sosial. Kasus penyimpangan 
dalam penggunaan teknologi juga melibatkan 
para pelajar yang memprovokasi masyarakat dan 
berlaku anarkis pada saat demonstrasi (Trieyasni, 
2020). Peserta didik juga terlibat dalam peretasan 
akun instagram dan kasus pornografi (Kusuma, 
2019). Beredarnya berita bohong, fitnah, ujaran 
kebencian, dan menyalahgunakan teknologi 
melalui media sosial dengan tujuan yang buruk 
semakin merajalela. Peristiwa penyalahgunaan 
teknologi melalui media sosial terutama yang 
dilakukan oleh para pelajar menunjukkan harus 
ada proses edukasi untuk memberi pemahaman 
perihal digital citizenship (Ribble, Bailey, & 
Ross 2004). Pembelajaran PKn di era digital 
menjadi upaya mengembangkan kompetensi 
peserta didik dalam menggunakan media sosial 
secara positif.

Kemajuan teknologi mengakibatkan 
pemahaman digital citizenship harus dikembangkan. 
Oleh karena itu, di era digitalisasi perlu adanya 
pengetahuan dan keterampilan terkait etika 
yang wajib dimiliki warga negara. Perwujudan 
good digital citizen diharapkan membekali 
generasi muda memiliki pemahaman tentang 
etika digital sehingga mampu memanfaatkan 
teknologi dengan positif (Purwatiningsih, Riyanti, 
& Prasetyo, 2022). Pola dan gaya hidup di era 
kemajuan teknologi memberikan peluang dan 
juga menghadapkan pada tantangan, sehingga 
pendidikan karakter menjadi solusi yang 
ditawarkan dalam rangka mengembangkan etika 
digital peserta didik. Berdasarkan permasalahan 
yang telah diuraikan, kajian ini membahas 
(1) peran pembelajaran PKn berbasis digital 
citizenship, dan (2) integrasi pengembangan 
digital citizenship melalui pembelajaran PKn.

METODE
Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Proses utama 
studi deskriptif melalui penyelidikan berupa 
fenomena yang konteksnya berkaitan dengan 
penggunaan beberapa bukti dan informasi untuk 
memperoleh data (Pudjiastuti, 2019). Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode studi 
pustaka dengan menelaah berbagai literatur yang 
berkaitan dengan rumusan masalah. Kegiatan 
dalam melakukan studi pustaka meliputi 
pengumpulan literatur, membaca dan mencatat, 
serta mengolah informasi. Pembahasan yang 
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dilakukan pada kajian ini didukung dengan 
sumber data sekunder. Data yang telah diperoleh 
dianalisis secara komprehensif dan integral 
memberikan gambaran terkait pengembangan 
digital citizenship pada pembelajaran PKn.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Pembelajaran PKn Berbasis Digital 
citizenship 

PKn atau civic education bertugas mengkaji 
misi nasional dalam rangka meningkatkan 
kecerdasan rakyat Indonesia melalui value based 
education. Peran PKn yaitu membangun sikap 
keingintahuan dan rasa percaya peserta didik 
pada nilai-nilai sosial agar dapat berinteraksi 
secara personal di masyarakat untuk membentuk  
partisipasi politik (Budimansyah & Suryadi, 
2008). Arus globalisasi idealnya dapat mendukung 
PKn agar mampu memfasilitasi dan menyiapkan 
warga negara yang cerdas serta unggul dalam 
berbagai aktivitas di kehidupan global. Mata 
pelajaran PKn menjadi alat untuk penguatan 
nilai-nilai moral yang luhur dari bangsa Indonesia. 
Keberadaan PKn menjadi bagian dari upaya 
membangkitkan nilai-nilai karakter bangsa yang 
luhur baik sebagai warga negara secara individu, 
masyarakat, dan makhluk ciptaan Tuhan. 

Tujuan PKn sangat strategis menjadikan 
warga negara memiliki rasa cinta terhadap 
bangsa dan tanah airnya. Pembelajaran PKn 
bertujuan agar peserta didik dapat melaksanakan 
hak dan kewajibannya sebagai warga negara 
yang terampil, cerdas, serta memiliki karakter 
mulia sebagaimana amanah dari dasar negara 
Pancasila dan UUD NRI 1945 (Budimansyah, 
2010). Mata pelajaran PKn diperlukan di lembaga 
pendidikan untuk dapat membina karakter dan 
kepribadian para peserta didik. Bidang kajian 
PKn terfokus pada bidang akhlak, nilai-nilai 
moral dan karakter, serta budi pekerti. PKn 
adalah mata pelajaran yang wajib diikuti oleh 
peserta didik agar dapat membentuk karakter 
mulia berdasarkan nilai-nilai luhur bangsa 
Indonesia. PKn pada kenyataannya saat ini 
merupakan bidang studi yang fokus kajiannya 
pada pembentukan warga negara. 

Proses pembelajaran PKn dapat 
menghantarkan peserta didik menjadi warga 
negara yang demokratis melalui bidang kajian civic 
knowledge dan civic intelligence. Peserta didik 
setelah mengikuti pembelajaran PKn diharapkan 
dapat memiliki kemampuan mentransformasikan 

nilai-nilai luhur bangsa Indonesia pada kehidupan 
kesehariannya (Ubaedillah & Rozak, 2012). 
Target utama berlangsungnya pembelajaran 
PKn yaitu membentuk karakter mulia yang 
Pancasilais agar peserta didik memiliki bekal 
untuk hidup dalam masyarakat, berbangsa, serta 
bernegara (Hidayah, Ulfah, & Suyitno, 2019). 
Pembelajaran PKn dirancang agar peserta didik 
memiliki kompetensi yang memahami hak dan 
kewajiban sebagai warga negara. Nilai dan 
norma sangat penting untuk diedukasi pada 
peserta didik agar dapat terbentuk menjadi 
karakter mulia. 

Pembentukan karakter melalui pembelajaran 
PKn dalam konteksnya harus terintegrasi dalam 
transformasi digital. Seseorang yang melakukan 
kejahatan pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor 
internal yaitu kelemahan dalam regulasi diri, 
sedangkan secara eksternal karena teknologi digital 
memudahkan peserta didik mengakses dunia maya 
(Nugraha & Abidin, 2013). Penyelenggaraan 
pembelajaran PKn berbasis pengembangan 
digital citizenship menjadi salah satu strategi 
agar peserta didik memiliki kualitas untuk dapat 
menghadapi tantangan zaman. Ciri-ciri warga 
negara baru yang disebut digital citizenship yaitu 
memiliki sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
kewarganegaraan berkaitan dengan pemanfaatan 
teknologi (Roza, 2020). Pengembangan digital 
citizenship menjadi strategi bagi guru PKn dalam 
rangka terbentuknya pengetahuan, keterampilan, 
dan karakter peserta didik. 

Peran aktif dalam bentuk aktualisasi melalui 
terwujudnya generasi unggul secara intelektual, 
adab, moral, dan sosial melalui PKn menjadi 
dasar untuk terbentuknya kepribadian bangsa. 
Aktivitas dalam proses pembelajaran PKn 
meliputi pembiasaan untuk dapat memiliki 
keterampilan dalam kehidupan bermasyarakat, 
menanamkan berbagai macam pengetahuan, 
dan memberikan penguatan kepribadian baik 
dalam bentuk kelompok atau individu (Hamidah, 
2019). Hal ini dapat menjadi bekal bagi peserta 
didik agar mampu mewujudkan kemampuan di 
bidang kajian kewarganegaraan berupa kognitif, 
psikomotor, dan karakter. Semua bekal yang 
diperoleh dari proses belajar PKn dapat diperkuat 
secara individu sebagai warga negara yang 
memiliki tanggung jawab terhadap lingkungan 
di luar sekolah (Hidayah, 2020). PKn memberi 
wawasan pada peserta didik untuk menjadi 
warga negara yang memiliki adab dan cerdas.
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Nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara 
dapat ditampilkan dan dilestarikan melalui PKn. 
Penguatan dalam pembelajaran PKn memberikan 
dampak positif bagi peserta didik untuk memiliki 
kemampuan mengkontekstualisasikan dalam 
bentuk kearifan lokal budaya dari masing-masing 
wilayah dan daerah. Hal ini dapat dijadikan 
sarana untuk memotivasi peserta didik dalam 
proses pembelajaran yang dikaitkan dengan 
pengalaman hidupnya (Zuriah, 2020; Pahlevi, 
2014). Peserta didik diharapkan dapat memiliki 
keterampilan menjadi warga negara yang 
memahami akan hak dan kewajibannya seperti 
sikap menghargai orang lain. Indikator dari 
sikap dan keterampilan menjadi sasaran PKn 
agar peserta didik dapat memiliki kemampuan 
untuk mengatasi berbagai permasalahan. 

Pembentukan karakter bangsa dapat 
difasilitasi melalui proses diajarkannya PKn di 
persekolahan. Pembelajaran PKn sebagai wujud 
untuk mengembangkan potensi kecerdasan, 
kepribadian, dan kemampuan mengendalikan 
diri agar dapat membekali peserta didik dalam 
menghadapi kehidupan nyata (Damanhuri & 
Juwandi, 2020). Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 
menjelaskan bahwa proses belajar PKn sebagai 
usaha menanamkan karakter mulia berdasarkan 
Pancasila. Bidang studi PKn dimanfaatkan 
untuk membentuk kepribadian warga negara 
yang memiliki kecerdasan emosional, spiritual, 
intelektual, dan sosial agar mampu memecahkan 
permasalahan secara bijak (Nurwardani et 
al., 2016; Pahlevi, 2017). Pembelajaran PKn 
dengan memanfaatkan media berbasis digital 
diharapkan dapat membentuk pemahaman yang 
telah dimiliki sebagai dasar mengembangkan 
pengetahuan selanjutnya.

Integrasi Pengembangan Digital citizenship 
melalui Pembelajaran Pkn 

Perkembangan teknologi didukung oleh 
hadirnya era komunikasi digital secara real time 
atas Creative Problem Solving (CPS) dengan 
memanfaatkan internet. Perubahan budaya ke 
arah dunia teknologi digital dapat mendukung 
perkembangan dan sinergitas untuk menyelesaikan 
berbagai permasalahan dalam menjalankan 
aktivitas sehari-hari (Kristiyono, 2015). Perubahan 
zaman serta kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi dapat membentuk karakteristik 
warga negara baru yaitu digital citizenship 

yang memiliki kriteria perilaku khusus terkait 
dengan teknologi. Pemanfaatan digital sebagai 
langkah konkret bagi dunia pendidikan untuk 
memberdayakan kemampuan dan keterampilan 
peserta didik (Simatupang, 2021). Kemajuan 
teknologi digital berpengaruh pada aktivitas 
manusia sehingga diharapkan dapat menjadi 
warga negara yang cerdas, terampil, dan mampu 
berinteraksi dengan masyarakat sekitarnya. 

Kemajuan teknologi selain memberikan 
peluang untuk memudahkan manusia dalam 
melakukan aktivitasnya, juga sering terjadi 
penyalahgunaan dan penyimpangan. Informasi 
yang dapat diakses dengan mudah melalui internet 
berdampak pada terjadinya ujaran kebencian di 
media sosial seperti berita bohong (Mardianto, 
2018). Penyebaran isu berita bohong, fitnah, dan 
saling hujat melalui media sosial membuktikan 
bahwa masyarakat belum mampu memanfaatkan 
internet. Peserta didik juga sering melakukan 
berbagai penyimpangan di media sosial sebagai 
perilaku yang tidak layak untuk jadi tuntunan 
(Kusuma, 2019). Konsep baru berupa digital 
citizenship di sekolah menjadi suatu keharusan 
pada era digital agar guru dan peserta didik 
dapat memanfaatkan teknologi dengan arif serta 
bijaksana. Edukasi terkait digital citizenship untuk 
peserta didik sangat diperlukan agar menjadi 
pedoman dalam menggunakan teknologi.

Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi secara massif telah mempengaruhi 
dunia pendidikan. Proses pembelajaran harus 
disesuaikan dengan situasi yang berlangsung 
dengan memberikan kesempatan peserta didik 
memanfaatkan teknologi digital. Kurikulum 
mempunyai kedudukan strategis yang dapat 
menyeimbangkan, menjadi dasar, dan sebagai 
sarana untuk melakukan integrasi antara 
kompetensi peserta didik dengan kemajuan 
teknologi (Simatupang, 2021). Sekolah harus 
memiliki kemampuan merespon terhadap 
arus perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi yang sangat pesat (Nugraha et 
al., 2020). Proses pembelajaran PKn berbasis 
digital dapat memudahkan para peserta didik 
untuk dapat memahami materi yang dipelajari.

Penyelarasan perkembangan teknologi 
dalam proses pembelajaran dapat dilakukan 
melalui integrasi konsep digital citizenship 
pada materi PKn yang relevan. Guru dapat 
mengadakan workshop, focus group discussion, 
seminar, dan aktivitas lainnya untuk menyamakan 
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persepsinya terkait materi PKn yang dapat 
diintegrasikan pada konsep digital citizenship 
(Suardi dkk., 2023). Pengintegrasian yang 
dilakukan guru dapat menghasilkan rancangan 
pembelajaran, bahan ajar, serta media yang 
telah disusun secara terstruktur. Guru dalam 
mengimplementasikan perangkat pembelajaran 
konsep digital citizenship harus menggunakan 
pendekatan yang sesuai dengan kompetensi 
peserta didik (Hidayah, Ulfah, & Suyitno, 
2019). Perspektif baru dalam pembelajaran 
PKn sebagai upaya untuk tercapainya tujuan 
bidang studi yaitu menjadikan warga negara 
yang baik dan cerdas. 

Digital citizenship hadir atas dasar 
wawasan agar dapat terbentuk norma-norma 
yang relevan yaitu sikap tanggung jawab yang 
mempertimbangkan pemanfaatan teknologi dan 
etika saat melakukan komunikasi. Tantangan dari 
kemajuan teknologi menimbulkan ide bahwa 
pembelajaran PKn harus mampu mengembangkan 
digital citizenship (Syamsuar & Reflianto, 2019). 
Pembentukan digital citizenship harus memenuhi 
unsur-unsur meliputi akses digital, transaksi 
digital, komunikasi digital, literasi digital, etika 
digital, hukum digital, hak dan kewajiban warga 
negara digital, kesehatan digital, serta keamanan 
digital (Bailey & Ribble, 2007). Unsur-unsur 
digital citizenship dapat dikembangkan melalui 
PKn yang telah diselaraskan dengan kesiapan 
peserta didik menghadapi arus globalisasi.

Peran serta warga negara digital pada 
ruang publik selain berdampak positif, juga 
berpengaruh negatif terkait dengan penegakan 
hak asasi manusia. Kemampuan menggunakan 
teknologi dapat tersedia pada ruang publik yang 
berpengaruh terhadap terciptanya penegakan 
hak asasi manusia secara berkeadaban. Generasi 
milenial harus dapat berkontribusi dalam proses 
penegakan hak asasi manusia secara beradab. 
Keberhasilan penegakan hak asasi manusia 
dibuktikan dengan adanya partisipasi dari 
warga negara. Penegakan hak asasi manusia 
dapat berjalan dengan baik jika tersedia ruang 
publik terbuka dan warga negara harus memiliki 
pengetahuan, ketrampilan, dan kompetensi 
(Graeff, 2018). PKn berkontribusi mempersiapkan 
warga negara digital terkait dengan program 
penegakkan hak asasi manusia. 

Model partisipatori yang dianut dalam 
proses penegakan hak asasi manusia saat ini 
menghadirkan konsep baru yang disebut dengan 

ruang publik digital. Penyediaan ruang publik 
digital dimanfaatkan oleh warga negara untuk 
mengekspresikan diri. Ruang publik digital 
juga dapat dijadikan sarana bagi kedua unsur 
antara rakyat dengan negara untuk belajar 
jika terjadi ketidak harmonisan dan anarki 
(Hidayah 2020). Media sosial dimanfaatkan 
oleh masyarakat dalam beraktivitas menegakkan 
hak asasi manusia melalui adanya kesadaran 
terhadap hak-hak serta tanggung jawab yang 
harus dilakukan. Partisipasi warga negara pada 
ruang publik digital jika dapat berjalan sesuai 
harapan, maka hak asasi manusia akan dapat 
ditegakkan secara beradab. 

Kesadaran akan tersedianya ruang publik 
digital menuntut adanya pembaharuan konteks 
pembelajaran PKn, dengan harapan peserta didik 
dapat menjadi warga negara digital yang baik, 
cerdas, dan bertanggung jawab. Ciri-ciri warga 
negara digital yang bertanggung jawab yaitu (a) 
berwawasan luas terkait penegakan hukum, isu-
isu mutakhir, kemampuan mengakses informasi, 
berpikir kritis, berdialog dan menerima perbedaan, 
(b) berkontribusi dalam organisasi masyarakat, 
(c) berpartisipasi dengan bekal pengetahuan, 
keterampilan, kompetensi, dan komitmen untuk 
mencapai tujuan tertentu, serta (d) memiliki 
moral dan kebajikan misalnya kesadaran 
hak-hak dan kenyamanan sesama, toleransi, 
rasa hormat, saling percaya untuk melakukan 
perubahan (Feriansyah, 2015). Pemberdayaan 
yang dilakukan bagi warga negara digital dapat 
disiapkan dengan memberikan kontribusi 
dalam proses belajar PKn. Bidang studi PKn 
diharapkan dapat menyiapkan generasi muda 
dengan pengetahuan dan keterampilan untuk 
berpartisipasi dalam kehidupan sehari-hari.

Partisipasi dengan ciri khas adanya 
komunikasi dunia digital membutuhkan adanya 
pemahaman dan keterampilan baru. Proses belajar 
PKn harus menuntut adanya konsep yang spesifik 
berkaitan dengan peran serta dalam pemanfaatan 
teknologi di era digital (Purwatiningsih, Riyanti, 
& Prasetyo, 2022). Pemahaman yang harus 
dimiliki oleh warga negara digital meliputi 
pola kerja internet, pemanfaatan internet, 
literasi internet, kesenjangan dalam menguasai 
teknologi informasi dan komunikasi, kemampuan 
memperhatikan keselarasan pemanfaatan dunia 
digital, peran yang dapat dilakukan pada dunia 
digital, serta memanfaatkan media digital 
dengan rasa aman (Zook, 2019). Pengembangan 
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digital citizenship diharapkan dapat memuat 
konsep baru dalam proses pembelajaran agar 
peserta didik menguasai konsep strategis dalam 
pemanfaatan teknologi digital.

Pemanfaatan teknologi digital yang 
dilakukan oleh warga negara tidak berarti bebas 
nilai, akan tetapi harus dimanfaatkan dengan 
arif dan bijaksana. Hal ini dikarenakan dalam 
pemanfaatan teknologi digital berkaitan dengan 
nilai, norma, serta ketentuan perundang-undangan 
tentang teknologi informasi dan komunikasi. 
Proses belajar PKn pada konteks value based 
education telah layak untuk membentuk 
kompetensi digital citizenship. Warga negara 
harus memiliki kesiapan dalam menghadapi 
tantangan dunia digital, sehingga pendidikan 
sangat penting untuk menjadi bagian dari 
terjadinya proses globalisasi (Lestari, 2018). 
Kemajuan teknologi telah menghantarkan warga 
negara menuju era bebas informasi (Feriansyah, 
2015). Perkembangan teknologi menjadi faktor 
yang dapat memperkuat kompetensi peserta 
didik untuk mendukung terbentuknya digital 
citizenship.  

Model pengembangan digital citizenship 
dalam proses pembelajaran PKn didasarkan 
pada teori behavioristik operant conditioning 
melalui pelatihan dan pembiasaan. Pengembangan 
digital citizenship melalui PKn berdasarkan teori 
operant conditioning dapat dilakukan melalui 
pembiasaan dari program-program sekolah 
berbasis teknologi. Pembelajaran PKn dengan 
mengembangkan model digital citizenship 
mengutamakan respon dan perilaku peserta didik 
dari stimulus yang diberikan (Zaini, 2014). Hasil 
perilaku yang ditimbulkan dalam pengembangan 
digital citizenship dapat menjadi penentu bagi 
peserta didik untuk memiliki kecenderungan 
mengakhiri atau mengulang perbuatannya. 
Penerapan teori belajar operant conditioning 
dalam mata pelajaran PKn merupakan strategi 
untuk mewujudkan digital citizenship.

Pengembangan digital citizenship dipengaruhi 
oleh beberapa faktor pendukung dan penghambat. 
Penerapan etika digital bagi peserta didik 
dapat didukung melalui penggunaan metode 
dan model pembelajaran, gerakan literasi, 
serta program-program dari sekolah berupa 
cyber dan e-learning (Muchtarom, Pramanda, 
& Hartanto, 2018). Penguatan etika digital 
dalam menangani tersebarnya berita bohong 

pada media sosial dapat dilakukan melalui 
proses pembelajaran PKn berbasis masalah 
(Triastuti, 2019). Mata pelajaran PKn sangat 
penting dan strategis dalam mewujudkan visi 
digital citizenship untuk menyiapkan peserta 
didik memiliki kompetensi mengembangan 
media internet yang dapat berpengaruh pada 
keberlangsungan proses demokrasi. 

Pengembangan digital citizenship diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas proses belajar di 
sekolah. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia (APJII) telah melakukan survei terkait 
pemanfaatan internet Indonesia khususnya pada 
usia pelajar dengan persentase 91% (APJII, 
2022). Hasil survei yang dilakukan APJII 
menunjukkan bahwa peserta didik lebih sering 
menggunakan internet sebagai alat bantu dalam 
proses pembelajaran. Peserta didik merupakan 
seorang digital native yang harus diimbangi 
dengan kemampuannya dalam memanfaatkan 
teknologi dengan baik (Triastuti, 2017). Peserta 
didik lebih tertarik menggunakan bahan ajar 
digital yang bersifat kontekstual, sedangkan guru 
PKn perlu menggunakan teknologi informasi 
dan komunikasi pada proses pembelajaran 
(Trisiana, 2019). Guru PKn di era digital harus 
melakukan inovasi dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan teknologi yang telah 
tersedia.

Upaya memaksimalkan akses internet sebagai 
perwujudan digital citizenship membutuhkan 
perbaikan untuk optimalisasinya. Penerapan 
digital citizenship pada peserta didik dapat 
ditinjau dari unsur kecakapan dan tanggung 
jawab dalam menggunakan teknologi berupa 
digital access, digital etiquette, digital rights 
and responsibility (Armawi & Wahidin, 2019). 
Pengembangan pengetahuan dan keterampilan 
digital citizenship bertujuan agar peserta didik 
dapat memanfaatkan teknologi secara profesional 
(Mossberger, Tolbert, & McNeal, 2007).  Peserta 
didik di era kemajuan teknologi saat ini harus 
mampu menafsirkan dan memahami konten 
digital. Penilaian berdasarkan kredibilitas 
selanjutnya dapat dikomunikasikan melalui 
sarana yang tepat dengan kemampuan berpikir 
kritis mengenai tantangan pada dunia digital 
(Triastuti, 2019). Kompetensi yang dikembangan 
dalam digital citizenship berkaitan dengan 
mengendalikan resiko penggunaan teknologi 
secara bijak dan arif.
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SIMPULAN
Peran pembelajaran PKn berbasis digital 

citizenship bertujuan membentuk warga negara 
yang berkarakter mulia berlandaskan pada 
Pancasila dan UUD NRI 1945. Penyelenggaraan 
pembelajaran PKn berbasis pengembangan 
digital citizenship sebagai strategi agar peserta 
didik memiliki kualitas untuk dapat menghadapi 
tantangan zaman. Integrasi model pengembangan 
digital citizenship melalui pembelajaran PKn 
didasarkan pada teori behavioristik operant 
conditioning yaitu perubahan perilaku peserta 
didik disebabkan oleh respon yang positif. 
Perilaku warga negara digital terkait dengan 
civic knowledge, civic skills, serta civic 
disposition melalui pemanfaatan teknologi 
informasi. Pengembangan digital citizenship 
dalam pembelajaran PKn berlandaskan beberapa 
unsur meliputi akses digital, transaksi digital, 
komunikasi digital, literasi digital, etika digital, 
hukum digital, hak dan kewajiban warga negara 
digital, kesehatan digital, serta keamanan digital. 
Konsep baru berupa digital citizenship melalui 
pembelajaran PKn harus diterapkan di era digital 
agar guru dan peserta didik dapat memanfaatkan 
teknologi dengan bijaksana.
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